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Abstract  

The community is now starting to be aware of the potential of 

natural resources and their utilization, a lot of coastal area 

land that was previously not used or only used to plant coconut 
trees but has now been developed into a more profitable 

business, such as being used for vannamei shrimp ponds. The 

purpose of this research was to find out the increase in the 
welfare of vannamei shrimp cultivators based on pro-

environmental behaviour in Lapa Taman village, Sumenep 

district. The results in this study were that the average reason 

for the people of Lapa Taman village to become vannamei 

shrimp farmers was to increase income and wanted their own 

business, then the average vannamei shrimp farmers got initial 

capital through loans from banks. This situation was actually 

becoming a problem for some people who have ponds. Even 

though the vannamei shrimp farmers in Lapa Taman Village 
already had IPAL, but it was not in accordance with the 

applicable laws and regulations, the IPAL provided by the 

farmers only used land IPAL which was not extensive, some 
use pipe pipes which were dumped into vacant land areas so 

that it polluted the environment. This situation requires active 

assistance from the village and district governments to 

conduct training to increase the capacity of farmers to 

minimize failures and protect the environment.  
   

Keywords: Farmer Welfare, Vannamei Shrimp, Pro 

Environmental Behaviour.   
 

 

Abstrak  

Masyarakat saat ini sudah mulai sadar terhadap potensi 

sumber daya alam dan pemanfaatannya, banyak lahan daerah 

pesisir yang sebelumnya tidak digunakan atau hanya 

digunakan untuk menanam pohon kelapa, tapi sekarang sudah 

dikembangkan menjadi usaha yang lebih menguntungkan, 

seperti dijadikan tambak udang vanname. Tujuan penelitian 

ini yakni untuk mengetahui peningkatan kesejahteraan 

pembudidaya udang vanname berbasis pro environmental 

behaviour di Desa Lapa Taman Kabupaten Sumenep. Hasil 
penelitian mengenai rata-rata alasan masyarakat Desa Lapa 

Taman menjadi petambak udang vanname adalah menambah 
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penghasilan dan menginginkan usaha sendiri, rata-rata 

petambak udang vanname mendapatkan modal awal melalui 

pinjaman dari bank. Keadaan ini justru menjadi problem bagi 
sebagian masyarakat yang mempunyai tambak. Walaupun 

petambak udang vanname di Desa Lapa Taman sudah 

memiliki IPAL, tapi tidak sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku, IPAL yang disediakan oleh petambak 

hanya menggunakan IPAL tanah yang sempit, ada yang 

menggunakan paralon yang dibuang ke area tanah kosong 

sehingga mencemari lingkungan. Kondisi ini dibutuhkan 

pendampingan aktif dari Pemerintahan Desa dan Kabupaten 

untuk peningkatan kapasitas petambak sehingga 

meminimalisir kegagalan dan tetap menjaga lingkungan.    
   

Kata Kunci: Kesejahteran Pembudidaya, Udang Vanname, 

Pro Environmental Behaviour.  

 

1. Pendahuluan  

Keberadaan sumber daya pesisir saat ini mulai disadari oleh berbagai kalangan. Sebagai 

sumber daya yang menjanjikan dan paling utama bagi para nelayan. Pemanfaatan potensi 

sumberdaya di wilayah pesisir pantai ini semakin tinggi karena sumberdaya pesisir yang 

bersumber dari lautan secara alamiah menjadi sumberdaya publik, dan sumberdaya pesisir yang 

bersumber dari daratan secara alamiah menjadi sumberdaya penunjang. Potensi budidaya laut, 

meliputi ikan (ikan air tawar, kerapu, gobi); udang, moluska (kerang, mutiara, teripang); 20% 

dari total potensi pesisir dan air laut), dengan hasil tahunan sebesar 46,73 juta ton, harus 

dilestarikan dengan memanfaatkan fungsi daerah secara terencana, serasi, seimbang, dan secara 

bertanggung jawab dengan memperhatikan aspek kelestarian lingkungan untuk ditingkatkan 

kesejahteraan rakyat (Sriartha et al., 2021).  

Udang merupakan bagian dari jenis komoditas unggulan dan memiliki nilai ekonomi 

penting di Indonesia bahkan hingga pasar internasional (Ramadhan et al., 2021). Udang 

Vanname (Litopenaeus Vannamei) merupakan jenis udang yang bernilai jual tinggi dan dapat 

menghasilkan devisa negara. Udang vanname berpotensi dan memiliki peluang pasar untuk 

dibudidayakan. Menanggapi kebutuhan pasar dunia, air laut digunakan untuk budidaya intensif, 

karena potensi laut yang sangat besar, oksigen terlarut dalam air laut tinggi dan konstan, dan 

kualitas udang yang dibudidayakan tinggi (Indra dan Utami, 2022). Di Indonesia budidaya jenis 

udang vanname telah lama diaplikasikan oleh para petani tambak dan juga termasuk komoditas 

budidaya yang sudah dikenal dan sangat diminati masyarakat. Permintaan udang domestik dan 

internasional yang tinggi menjadikan Indonesia pengekspor udang terbesar di dunia. 

 

Tabel 1. Luas Wilayah Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur 

Kabupaten/Kota Luas (Km2) Persentase 

Bangkalan 1.001,44 2,10 

Sampang 1.233,08 2,58 
Pamekasan 792,24 1,66 

Sumenep 1.998,54 4,18 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2016 
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Luas wilayah menurut kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur, khususnya Pulau Madura dapat 

dilihat pada Tabel 1. Sumenep merupakan kabupaten terluas yakni 1.998,54 km2. Sumenep terdiri 

atas 126 pulau kecil dimana 48 pulau sudah berpenghuni dan 78 pulau tidak berpenghuni 

(Fauzi, 2021). Masyarakat Desa Lapa Taman Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep 

merupakan desa di pesisir pantai yang memanfaatkan lahan pesisir yang kurang atau tidak 

produktif menjadi lahan tambak udang vanname. Berdasarkan wawancara dengan Perangkat 

Desa Lapa Taman, diinformasikan bahwa pada tahun 2021 sebanyak 70% dari 904 KK adalah 

pembudidaya udang vanname. Desa Lapa Taman menjadi salah satu desa di pesisir dengan luas 

6,78 km2 atau 10,70% dari luas Kecamatan Dungkek dan merupakan desa paling luas di 

kecamatan ini yang mempunyai pantai yang alami dan indah (Yulianto, 2016). Perairan laut di 

Desa Lapa Taman berada di Perairan Jawa dan dijadikan jalur penyeberangan antar pulau yang 

berada di Kabupaten Sumenep. 

Kemunculan tambak udang tersebut bisa menimbulkan akibat yang baik bagi kegiatan 

warga. Namun, kemunculan tambak udang juga berpotensi menimbulkan pengaruh kurang baik 

terhadap mutu perairan yang berasal dari pembuangan limbah tambak udang vanname tersebut. 

Limbah yang berasal dari tambak udang apabila metode pengelolaannya tidak secara sungguh-

sungguh akan mengakibatkan dampak yang buruk sehingga mengakibatkan pencemaran di 

lingkungan sekitar (Aini dan Parmi, 2022). Pencemaran merupakan keadaan yang tidak 

diinginkan dalam mempengaruhi lingkungan. Pencemaran tidak dapat dikendalikan oleh 

strategi apapun, tetapi satu-satunya hal yang bisa dikendalikan adalah perilaku manusia 

terhadap perubahan (Liaqat et al., 2017). Manusia dan lingkungan memiliki hubungan timbal 

balik dan saling ketergantungan. Cara manusia memperlakukan lingkungannya akan 

berimplikasi pada kualitas hidup manusia tersebut (Datau dkk, 2019). Perilaku peduli terhadap 

lingkungan merupakan suatu tindakan yang memiliki tujuan untuk menimimalisir kemungkinan 

kerusakan terhadap lingkungan atau juga memperbaiki lingkungan yang tercemar (Putra, 2019). 

Saat ini di daerah pesisir pantai di Desa Lapa Taman telah dipenuhi oleh tambak udang 

vanname. Tidak adanya pengaturan dan pengawasan dari Pemerintah Desa maupun Kabupaten 

membuat desa tersebut tidak eksotis lagi. Pembuangan limbah kotoran air hasil tambak udang 

vanname yang dibuang ke pinggir pantai dan bahkan dibuang ke area pohon-pohon kelapa serta 

di sekitar pesisir pantai membuat pesisir pantai Desa Lapa Taman tidak indah lagi. 

Berdasarkan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui 

peningkatan kesejahteraan pembudidaya udang vanname berbasis pro environmental behaviour 

di Desa Lapa Taman Kabupaten Sumenep. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan yakni metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

yang berupaya menyingkap, menjelaskan, menganalisis, dan memproyeksikan serta memberi 

arti tentang program kegiatan fisik bagi para petani tambak udang vanname di Desa Lapa 

Taman Kabupaten Sumenep. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

Software Nvivo 12, dengan menganalisis pola perilaku pembudidaya udang vanname 

berdasarkan konsep Pro Environmental Behaviour. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Informan pada penelitian ini berasal dari petambak yang memiliki tambak udang 

vanname di Desa Lapa Taman Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep dengan jumlah 19 

informan. Setelah hasil wawancara telah terkumpulkan, peneliti melakukan coding terhadap 

kata kunci dari setiap kalimat yang disampaikan oleh masing-masing informan. Analisis 

penelitian yang dihasilkan menggunakan software Nvivo 12 Plus dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Sumber: Data Diolah, 2022. 

Gambar 1. Hasil Analisis Data Penelitian Menggunakan Nvivo 12 

 

Hasil analisis dengan Nvivo 12 Plus menghasilkan beberapa poin, pertama alasan 

masyarakat Desa Lapa Taman memberanikan diri untuk membuat usaha budidaya tambak 

udang vanname yaitu: 1) sebagai tambahan penghasilan sebanyak 10 responden, 2) ingin 

mempunyai usaha sendiri dengan penilaian sebanyak 7 responden, dan 3) ingin sukses sebanyak 

7 responden. Alasan memulai usaha baru berbeda dari orang ke orang, dari satu negara ke lain, 

tergantung pada ekonomi, politik, sosial, dan lingkungan budaya dimana pengusaha 

berwirausaha (Tan & Ng, 2015). Hal yang dapat mendorong seseorang untuk menjadi 
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wirausahawan adalah keinginan untuk merasa bebas bekerja, tercapainya self-efficacy dan mau 

menghadapi risiko. Tujuannya yakni untuk mencapai kebebasan dalam bekerja, dimana 

seseorang bekerja lebih sedikit, tapi mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi. Pergi bekerja 

tanpa terikat aturan atau melakukan bisnis jarang sekali mendapatkan hasil, apalagi keuntungan 

dapat dinikmati selama berbulan-bulan atau cukup beberapa minggu ke depan (Syam et al., 

2018). Sedangkan pencapaian diri yang dicapai adalah tercapainya tujuan kerja yang 

diharapkan, yang meliputi kepuasan dalam bekerja dan kenyamanan bekerja serta mampu 

menghadapi risiko, maksudnya adalah seberapa besar kemampuan dan kreativitas seseorang 

dalam memecahkan resiko yang diambil untuk memperoleh pendapatan yang diharapkan. 

Modal awal yang digunakan oleh masyarakat Lapa Taman berasal dari: 1) pinjam ke bank 

dengan jumlah 14 responden, 2) pinjam ke pengepul sebanyak 5 responden, dan 3) dari modal 

sendiri sebanyak 4 responden.  Kebanyakan masyarakat Desa Lapa Taman yang punya tambak 

udang vanname mendapatkan modalnya dari bank. Bank dapat mengidentifikasi masalah 

informasi secara seimbang yang terjadi di pasar kredit karena mereka bertindak sebagai 

penghubung antara keduanya investor dan pengusaha sehingga memberikan informasi yang 

berimbang antara kedua belah pihak. Hal ini dapat dilihat dari fungsi bank sebagai perantara 

untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat luas. Keberadaan bank di suatu negara juga turut 

andil dalam upaya meningkatkan terwujudnya kesejahteraan rakyat. Usaha bank tidak semata-

mata berputar pada uang untuk keuntungan perusahaan, tetapi Undang-undang mewajibkan 

agar taraf hidup rakyat banyak dan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pembangunan termasuk 

kegiatan usaha masyarakat sehingga dapat bermanfaat bagi kemaslahatan masyarakat 

(Bhegawati and Utama, 2020).  

Rata-rata alasan masyarakat Desa Lapa Taman menjadi petambak udang vanname adalah 

untuk menambah penghasilan dan menginginkan usaha sendiri. Rata-rata petambak udang 

vanname mendapatkan modal awal melalui pinjaman dari bank. Keadaan ini justru menjadi 

problem bagi sebagian masyarakat yang mempunyai tambak karena berdasarkan wawancara 

dengan Sekretaris Desa Lapa Taman bahwa sekitar 40% petambak di Desa Lapa Taman 

mengalami kerugian. Hal ini menyebabkan banyak masyarakat yang gagal dalam budidaya 

udang vanname tersebut merantau ke Jakarta dan Malaysia untuk melunasi hutangnya ke bank. 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa tokoh dan petambak yang gagal, penyebab utama 

kegagalan tersebut karena minimnya keilmuan tentang tambak dan pengalaman. Petambak 

tersebut bermodal nekat karena tertarik hasil yang akan didapatkan seperti yang diperoleh para 

petambak yang sudah sukses, dan baru menyadarinya ketika sudah mengalami kerugian. 

Mayoritas masyarakat mengatakan bahwa hasil budidaya tambak udang vanname cukup 

untuk memenuhi kehidupan sehari-hari (13 responden) dan yang mengatakan belum cukup (6 

responden). Dari banyaknya masyarakat Desa Lapa Taman yang memberikan respon terkait 

pemenuhan kehidupannya dari penghasilan usaha tambak udang vanname mengartikan bahwa 

keputusan masyarakat sekitar untuk memanfaatkan lahan yang kurang produktif di pesisir 

pantai telah berhasil. Dari 19 responden yang diwawancarai rata-rata memiliki rumah bagus 

dan memiliki kendaraan seperti motor dan mobil. Selain itu, para petambak juga telah 

mempekerjakan masyarakat sekitar untuk membantu mengelola tambaknya. 
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Petambak udang vanname di Desa Lapa Taman walaupun sudah memiliki Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL), tapi tidak sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

IPAL yang disediakan menggunakan IPAL tanah yang tidak luas, ada yang menggunakan 

paralon yang dibuang ke area tanah kosong sehingga mencemari lingkungan. Pencemaran ini 

bahkan mencemari air sumur yang dijadikan air mandi dan minum oleh masyarakat. Kondisi 

ini dibutuhkan pendampingan aktif dari Pemerintahan Desa dan Kabupaten untuk peningkatan 

kapasitas petambak sehingga meminimalisir kegagalan dan tetap menjaga lingkungan. Kualitas 

lingkungan hidup yang terus menurun telah mengancam kelangsungan kehidupan manusia serta 

makhluk hidup yang lain sehingga perlu dilakukan proteksi pengelolaan lingkungan hidup yang 

serius dan konsisten oleh semua pemangku kepentingan. Pengelolaan limbah secara intensif 

merupakan solusi untuk menjaga keharmonisan suatu kawasan namun tetap terjaga 

keharmonisannya dapat menghasilkan manfaat ekonomi yang bermanfaat bagi kesejahteraan 

masyarakat (Saiya and Katoppo, 2015). Dalam budidaya udang vanname sangat dibutuhkan 

manajemen pengelolaan limbah supaya lingkungan tidak tercemar. Salah satu usaha yang bisa 

dicoba untuk memperkecil hasil limbah udang vanname yaitu dengan menerapkan Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL) agar air limbah yang dibuang ke lingkungan sekitar dapat 

memenuhi baku kualitas yang ditetapkan dan budidaya udang dapat dilakukan secara terus 

menerus dan dapat dikembangkan (Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, 2019).  

 

4. Kesimpulan   

Hasil analisis dengan NVivo 12 Plus menghasilkan beberapa poin, pertama alasan 

masyarakat Desa Lapa Taman memberanikan diri membuat usaha budidaya tambak udang 

vanname yaitu: 1) sebagai tambahan penghasilan sebanyak 10 responden, 2) ingin mempunyai 

usaha sendiri dengan penilaian sebanyak 7 responden, dan 3) ingin sukses sebanyak 7 

responden. Modal awal yang digunakan oleh masyarakat Lapa Taman yakni: 1) pinjam ke bank 

dengan jumlah 14 responden, 2) pinjam ke pengepul sebanyak 5 responden, dan 3) dari modal 

sendiri sebanyak 4 responden.  Mayoritas masyarakat mengatakan bahwa hasil dari budidaya 

tambak udang vanname cukup untuk memenuhi kehidupan sehari-hari dengan jumlah 13 

responden dan yang mengatakan belum cukup sebanyak 6 responden. Petambak udang 

vanname di Desa Lapa Taman walaupun sudah memiliki IPAL, tapi tidak sesuai peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, IPAL yang disediakan oleh petambak hanya menggunakan 

IPAL tanah yang tidak luas, ada yang menggunakan paralon yang dibuang ke area tanah kosong 

sehingga mencemari lingkungan dan bahkan sampai pada pencemaran terhadap air sumur yang 

dijadikan air mandi dan minum oleh masyarakat. Kondisi ini dibutuhkan pendampingan aktif 

dari Pemerintahan Desa dan Kabupaten untuk peningkatan kapasitas petambak sehingga 

meminimalisir kegagalan dan tetap menjaga lingkungan. 
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